“Segsungguhnya shalatky, ibadahka, hidupku dan matiku hangalah untak
Hllah Rabb sgmgsta alam”.
~Al-dn’am : 162~

Aeai ovang-ovang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allab, niscaya Din
akan menolongmu dan menegubkanmu”.

“YNuhammad : 7-

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya. Ia
mendapatkan pahala (dari kebajikan) yang diusahakan dan mendapat siksa (dari
kejahata) yang dikerjakan.”

-Al-Bagarah : 86-

“Bukan kita yang memilih takdir. Takdirlah yang memilih kita. Bagaimanapun,
takdir bagaikan angin bagi seorang pemanah. Kita harus selalu mencoba membidik
dan melesatkannya di saat yang paling tepat”.

- Shalahuddin Al Ayyubi-

“Di hutan, ku ihat dua cabang jalan terbentang. Kuambil jalan yang jarang dilalui oranyg.
Dan itu yang membuat segala berbeda’.
-Robert Frost, The Road Not Taken-

“Mimpi hari ini adalah kenyataan hari esok”.
=Hasan Al Banna-

" LA Tahzan, Innalloha ma ana. Di setinp aliran darah, hembusan
nafas dan detak jantung kita, sekarang dan selamanya”.
didi dirina-

”Suatu ketika Imam Hambali ditanyakan oleh seseorang, mengapa 1a bisa menjadi
orang yang berilmu. Alih-alih menjawabnya, sang imam malah membenamkan
kepala orang tersebut ke air. ”Apa yang kau rasakan?”, tanyanya. "Aku tidak bisa
bernafas”, jawab orang tersebut. Sang imam berkata "Kehausanku akan ilmu sama
sepertl kehausanku akan udara”.

-Tarbiyah Madal Hayah-



